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BAB V 

KESIMPULAN 

 Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat dua faktor yang menjadi penyebab dari 

kegagalan perjanjian Minsk II dalam mengatasi konflik Ukraina timur, yakni faktor eksternal dan 

faktor internal. Secara garis besar, faktor eksternal mencakup empat aktor yang memiliki pengaruh 

paling signifikan. Rusia merupakan aktor eksternal yang memiliki kepentingan nasional untuk 

menggagalkan perjanjian dan mempertahankan konflik di Ukraina, dan 3 aktor lain (Uni Eropa, 

NATO, dan Amerika Serikat) berperan sebagai great power lain di kawasan yang belum mampu 

untuk mengimbangi power Rusia di wilayah Ukraina sehingga tidak mampu mencegah kegagalan 

perjanjian Minsk II. Hal ini diperburuk dengan lemahnya kapabilitas nasional Ukraina sebagai 

objek dari konflik sebagai faktor internal yang secara signifikan mempengaruhi kegagalan 

perjanjian dan eskalasi konflik Ukraina Timur.  

 Dari segi kepentingan nasional Rusia, Rusia menggunakan perjanjian Minsk yang 

ditandatanganinya untuk digagalkan secara sengaja sebagai alat untuk mencapai kepentingan 

nasionalnya sendiri. Kepentingan nasional yang mencoba untuk dicapai oleh Rusia melalui 

kegagalan perjanjian Minsk II adalah mengembalikan relevansi influence dan power Rusia bagi 

negara-negara Barat serta mencegah hilangnya Ukraina sebagai bagian dari Sphere of Influence 

dan Buffer State bagi Rusia. Hal ini membuktikan kebenaran asumsi realisme dalam kasus ini, 

dimana meskipun perjanjian internasional dirumuskan dan ditandatangani oleh seluruh pihak 

sekalipun, jika perjanjian tersebut tidak disusun sesuai dengan kepentingan nasionalnya, maka 

negara sebagai aktor yang rasional tidak akan memenuhinya, melainkan menggunakan perjanjian 

tersebut sebagai alat untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Rusia menggunakan kegagalan 

perjanjian ini sebagai alat untuk membuktikan bahwa Rusia memiliki peran dan pengaruh yang 
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besar terhadap politik global, khususnya dalam upaya resolusi konflik. Rusia ingin menunjukkan 

bahwa dengan mempertahankan status quo dalam kasus Ukraina, aliansi negara barat (baik Uni 

Eropa, NATO, dan Amerika Serikat) menyadari bahwa Rusia merupakan aktor kunci dalam 

penyelesaian konflik Ukraina Timur. Dengan demikian, Rusia berharap negara barat akan 

memperlakukan Rusia sebagai negara yang ‘relevan’ dengan mempertimbangkan peran Rusia 

serta melibatkan Rusia dalam berbagai upaya resolusi konflik global dan berbagai kerja sama 

strategis lainnya.  

 Demikian juga halnya dengan kepentingan Rusia dalam mencegah hilangnya Ukraina 

sebagai bagian dari Sphere of Influence dan Buffer State. Adanya keinginan dan pergerakan dari 

Ukraina untuk menjadi bagian dari Uni Eropa serta adanya upaya konvergensi sistem antara Uni 

Eropa-Ukraina menimbulkan ancaman tersendiri bagi Rusia. Jika Ukraina menjadi anggota dari 

Uni Eropa, maka secara tidak langsung akan mendekatkan jangkauan kekuatan militer NATO tepat 

pada perbatasan Rusia dan beresiko kehilangan pengaruh kekuasaannya di Ukraina sebagai negara 

eks-Soviet paling strategis, serta kehilangan buffer zone di wilayah perbatasan terbesar. Untuk 

mencegah skenario itu terjadi, Rusia merasa perlu untuk melakukan intervensi dengan mendukung 

gerakan kelompok separatis pro-Rusia serta tidak memenuhi perjanjian Minsk II secara 

sepenuhnya agar menjaga instabilitasi yang terjadi wilayah Ukraina. Destabilisasi ini ditujukan 

agar Ukraina tidak memenuhi syarat untuk menjadi bagian dari Uni Eropa dan juga memberikan 

pesan bagi negara-negara barat bahwa Rusia tidak ingin ada pengaruh kekuatan lain di dalam 

wilayah buffer zone. 

 Disisi lain, great power lain yang memiliki pengaruh signifikan di kawasan seperti Uni 

Eropa, NATO, dan Amerika Serikat belum mampu untuk menandingi penyelenggaraan power 

Rusia di Ukraina Timur. Meskipun aktor-aktor ini melakukan mekanisme penyeimbang dengan 
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melakukan tindakan balasan dan sanksi terhadap Rusia, batas besaran determinasi dan power yang 

digunakan oleh aktor-aktor eksternal lain tidak sebanding dengan power yang akan digunakan oleh 

Rusia untuk mempertahankan kepentingan nasionalnya di wilayah Ukraina Timur. Hal ini 

disebabkan oleh adanya kepentingan nasional/entitas dari masing-masing aktor yang lebih penting 

bagi mereka dibandingkan konflik Ukraina Timur. Bagi Uni Eropa, pencegahan kerugian ekonomi 

yang lebih besar serta adanya tekanan melalui kebutuhan negara-negara Uni Eropa terhadap suplai 

gas Rusia merupakan kepentingan nasional yang lebih penting dibandingkan mempertahankan 

kedaulatan Ukraina. Demikian juga halnya dengan NATO yang tidak ingin mengambil resiko dan 

membahayakan keamanannya untuk berperang dengan Rusia demi membela negara yang bukan 

bagian dari aliansinya, meskipun secara kapabilitas NATO mampu untuk menggunakan powernya 

untuk melawan Rusia. Hal yang sama juga dilakukan oleh Amerika Serikat. Meskipun melakukan 

tindakan balasan dan sanksi terhadap Rusia, dengan jelas Amerika menyatakan tidak akan 

membantu Ukraina secara militer. Amerika serikat tidak akan melakukan perang terbuka dengan 

Rusia untuk kedaulatan negara yang tidak krusial bagi kepentingan Amerika, mengingat Ukraina 

sendiri bukanlah negara yang strategis bagi kepentingan Amerika Serikat, baik secara ekonomi 

maupun militer. Hal ini menyebabkan ketiga aktor eksternal tersebut tidak mengambil langkah 

lebih jauh untuk menolong Ukraina dalam menyelesaikan konflik Ukraina Timur.  

 Selain faktor eksternal, faktor lemahnya kapabilitas ukraina juga mempengaruhi kegagalan 

perjanjian dalam menyelesaikan konflik Ukraina Timur. Rendahnya kapabilitas Ukraina dalam hal 

geografis, sumber daya, kapasitas industri, kesiapan militer hingga populasi di bandingkan Rusia 

serta diperburuk dengan rendahnya moral nasional Ukraina akibat proses national-building yang 

buruk menyebabkan Ukraina sulit untuk melindungi kedaulatannya sendiri. Hal ini menyebabkan 

Ukraina rentan terhadap tindakan intervensi oleh negara lain dan tidak mampu menolong dirinya 
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sendiri untuk mengatasi konflik yang terjadi di wilayahnya, seperti yang terjadi pada konflik 

Ukraina Timur. Tanpa dedikasi dan determinasi dari aktor-aktor eksternal lain, perjanjian Minsk 

II akan tetap gagal dalam mengatasi konflik Ukraina timur.  

 Melalui seluruh pemaparan diatas, dapat dibangun sebuah tesis untuk menjelaskan 

fenomena kegagalan perjanjian Minsk II dalam mengatasi konflik Ukraina Timur. Negara 

merupakan aktor rasional yang bertindak seturut dengan kepentingan nasional dan power yang 

dimilikinya. Jika sebuah negara melakukan perjanjian gencatan senjata, perjanjian tersebut harus 

sesuai dengan kepentingan nasional dari seluruh pihak agar dapat dipenuhi sesuai dengan tujuan 

dari perjanjian itu sendiri. Jika perjanjian tidak mewakili kepentingan nasional dari salah satu 

pihak, maka pihak tersebut akan menggunakan perjanjian semata-mata sebagai alat untuk 

mencapai kepentingan nasionalnya sendiri. Dengan demikian, perjanjian tidak akan dipenuhi 

secara sempurna dan berakibat pada tidak selesainya konflik seperti yang terjadi pada fenomena 

konflik Ukraina timur.   
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